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Abstrak

Desa Banturejo adalah sebuah desa di wilayah Kecamatan Ngantang, Kabupaten
Malang, Provinsi Jawa Timur. Desa Banturejo memiliki berbagai macam pariwisata
yang mampu menarik wisatawan. Desa Banturejo juga memberikan beberapa fasil-
itas umum tambahan yang akan mempermudah para wisatawan untuk memenuhi
kebutuhan, seperti fasilitas kesehatan, tempat ibadah, rumah makan, dan kantor
pelayanan. Fasilitas yang telah disediakan ini merupakan sarana penunjang bagi
kegiatan pariwisata di Desa Banturejo. Pada kegiatan pengabdian kepa masyarakat
ini dibuat peta tematik dengan memanfaatkan informasi geografis untuk pemetaan
rute menuju fasilitas umum. Pembuatan peta tematik ini bertujuan untuk mengi-
dentifikasi sebaran fasilitas penunjang wisata yang terdapat di Desa Banturejo serta
membuat rekomendasi rute efisien menuju fasilitas penunjang wisata berdasarkan
jangkauannya terhadap objek wisata guna mengusulkan Desa Banturejo sebagai desa
wisata. Kegiatan ini dilakukan menggunakan metode GeoTagging untuk menandai
posisi dan Network Analysis untuk menganalisis rute paling efisien. Kegiatan ini juga
melibatkan aspirasi warga setempat untuk menunjukkan lokasi setiap fasilitas umum
serta jalan yang dapat dilalui mobil ataupun dnegan berjalan kaki. Hasil dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini berupa peta rute dari Waduk Selorejo menuju
fasilitas umum di Desa Banturejo, karya cipta video pelaksanaan kegiatan, dan berita
pada media massa. Hasil tersebut telah dimanfaatkan oleh pemerintah setempat seba-
gai sumber informasi kepada pengunjung objek wisata Waduk Selorejo mengenai
rute ke fasiltas umum terdekat.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Desa Banturejo merupakan sebuah desa di wilayah Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Desa Ban-
turejo memiliki luas 288.098 ha yang terbagi menjadi tiga dusun yaitu Dusun Sromo, Dusun Banu dan Dusun Ngramban.
Dusun Banturejo merupakan desa yang terletak pada ketinggian 600-800 meter dari permukaan laut dengan kemiringan 10%
hingga 45%. Topografis Desa Banturejo berupa pemukiman seluas 53.533 ha, sawah seluas 49.422 ha, ladang seluas 120.373
ha, pekarangan seluas 36.572 ha, tutupan lahan lain seluas 25.598 ha, dan sungai.
Desa Banturejo memiliki berbagai macam pariwisata yang mampu menarik warga lokal maupun mancanegara. Salah satu tem-
pat wisata yang paling menarik yaitu Bendungan Waduk Selorejo. Waduk ini mampu menyajikan keindahan terkait bentang
alam dengan udara yang sejuk. Selain objek wisata yang disajikan, Desa Banturejo juga memberikan beberapa fasilitas umum
tambahan yang akan mempermudah para wisatawan untuk memenuhi kebutuhan. Desa Banturejo dapat menjadi desa wisata
untuk meningkatkan perekonomian serta meningkatkan jumlah wisatawan. Desa wisata adalah komunitas atau suatu masyarakat
yang terdiri dari penduduk dari suatu wilayah yang dapat saling berinteraksi dan memiliki kepedulian serta kesadaran untuk
berperan bersama sesuai dengan keterampilan dan kemampuan masing-masing dalam memberdayakan potensi bagi tumbuh dan
berkembangnya kepariwisataan di wilayahnya.
Pengembangan destinasi seharusnya sesuai prinsip pengelolaan pariwisata, di antaranya dengan adanya keseimbangan antara
atraksi, aksesibilitas, dan amenitas. Pembuatan peta rute fasilitas umum di Desa Banturejo diharapkan mampu mendukung
pengembangan destinasi di bidang aksesibilitas. Peta rute fasilitas umum ini mampu memberikan manfaat bagi wisatawan
maupun bagi warga lokal dengan menciptakan efektivitas perjalanan dan meningkatkan perekonomian dengan bertambahnya
wisatawan. Oleh karena itu, pada kegiatan ini akan dilakukan pemetaan sebaran fasilitas umum sebagai sumber rekomendasi
kepada Pemerintah Desa Banturejo untuk mengusulkan Desa Banturejo sebagai desa wisata.

1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
Berdasarkan keberadaan objek wisata di Desa Banturejo, maka pada kegiatan pengabdian masyarakat ini akan dilakukan
pemetaan rute fasilitas umum di Desa Banturejo. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengidentifikasi sebaran
fasilitas umum yang terdapat di Desa Banturejo serta membuat rekomendasi peta fasilitas umum sebagai bentuk dukungan
aksesibiltas yang ditampilkan dalam bentuk spasial. Kegiatan ini menggunakan metode Network Analysis – Closest Facility
untuk memodelkan jalur tercepat dan terpendek. Metode Network Analysis merupakan salah satu metode dalam Sistem Infor-
masi Geografis yang digunakan untuk menentukan jalur akses optimal menuju lokasi wisata tujuan agar meningkatkan sumber
informasi spasial pada objek wisata Bendungan Waduk Selorejo.
Hasil analisis dari metode tersebut akan menghasilkan peta yang dapat dijadikan landasan untuk menentukan pola sebaran dan
menjadi data untuk membuat peta fasilitas umum wisata di Desa Banturejo. Hal tersebut mampu menjadi sarana bagi Desa
Banturejo agar mampu diusulkan menjadi desa wisata.

1.3 Target Luaran
Berdasarkan latar belakang dan solusi permasalah, kegiatan ini akan mengahasilkan luaran sebagai berikut:

1. Peta sebaran fasilitas dan rute menuju fasiltas umum penunjang wisata dalam bentuk hardcopy

Peta ini berisi sebaran lokasi fasilitas umum di Desa Banturejo dan rute dari Waduk Selorejo menuju beberapa fasilitas
umum yang sudah dilakukan survei sebelumnya.

2. Publikasi artikel pengabdian masyarakat pada Jurnal Sewagati ITS, Berita pada Media Massa, Hak Cipta/ Hak Kekayaan
Intelektual (HKI) video pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

2 TINJAUAN PUSTAKA
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2.1 Sistem Informasi Geografis
Sistem Informasi Geografis (SIG), yang juga dikenal sebagai Geographic Information System (GIS), merupakan suatu sistem
informasi berbasis komputer yang difokuskan pada manajemen dan analisis data yang memiliki konteks spasial atau berbasis
keruangan. SIG dirancang untuk menjalankan beragam fungsi, termasuk pengambilan, pemeriksaan, penggabungan, manipulasi,
analisis, dan visualisasi data yang terkait dengan referensi spasial dalam konteks geografi bumi. Teknologi SIG menonjol karena
kemampuannya mengintegrasikan fungsi-fungsi dasar basis data, seperti query dan analisis statistik, dengan kapasitas visualisasi
dan analisis khusus yang terkait dengan pemetaan. Oleh karena itu, SIG memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai
sektor, seperti eksplanasi kejadian, perencanaan strategis, dan peramalan peristiwa dalam berbagai domain [1].
Sistem Informasi Geospasial (SIG) secara fundamental berkaitan dengan data spasial yang mencakup informasi yang merujuk
pada lokasi, entitas, dan interaksi antar entitas dalam kerangka keruangan bumi. Data spasial adalah salah satu komponen dalam
kumpulan informasi yang menyediakan wawasan tentang berbagai aspek bumi, termasuk elemen-elemen seperti permukaan
Bumi, lapisan bawah tanah, badan air, lingkungan laut, dan komponen atmosfer [2].

2.2 Network Analysis
Network Analysis pada SIG digunakan untuk menentukan jarak terpendek melalui segmen garis menurut panjang geometri
garis. Model data dibuat dengan memberikan faktor pembobot pada segmen garis (jalan). Penentuan jalur terpendek pertama
menggunakan algoritma Dijkstra, yang berfungsi untuk mencari jalur terpendek dari satu node ke node lainnya. Algoritma ini
menghitung jarak/rute secara rasional, yang tergantung pada optimalisasi kriteria yang dipilih pada rute yaitu faktor pembobot
seperti panjang segmen jalan, waktu yang ditempuh dari satu node ke node yang lain, laju kendaraan, kepadatan lalu lintas, dan
lain-lain [3].
Dalam Network Analysis ArcGIS, closest facility merupakan jenis analisis jaringan untuk menemukan lokasi terdekat (fasilitas)
dari situs (insiden), berdasarkan pada impedansi yang dipilih, misalnya menemukan rumah sakit di dekat sebuah kecelakaan
mobil. Ketika menemukan fasilitas terdekat, pengguna dapat menentukan berapa banyak fasilitas yang akan ditemukan dan
bagaimana arah perjalanan menuju atau dari lokasi.

2.3 Analisis Spasial
Karakteristik utama Sistem Informasi Geografi adalah kemampuan menganalisis sistem seperti analisa statistik dan overlay yang
disebut analisis spasial. Analisa dengan menggunakan Sistem Informasi Geografi yang sering digunakan dengan istilah analisis
spasial, tidak seperti sistem informasi yang lain yaitu dengan menambahkan dimensi ruang (space) atau geografi [4]. Analisis
spasial telah terbukti sangat efektif untuk mengevaluasi kesesuaian lokasi tertentu untuk tujuan tertentu, memperkirakan dan
memprediksi suatu fenomena, mendeteksi dan memahami perubahan, mendeteksi pola penting dan tersembunyi, dan masih
banyak lagi. Menggunakan analisis spasial, informasi dari banyak sumber dapat digunakan, sehingga diperoleh informasi baru.
Fenomena yang dapat dianalisis dengan menggunakan pendekatan keruangan adalah fenomena yang memiliki perbedaan nilai,
distribusi, pola, perubahan dan kecenderungan akibat perbedaan lokasi dan waktu.

2.4 Aksesibilitas Fasilitas Umum
Jangkauan pelayanan adalah jarak terjauh yang harus ditempuh oleh masyarakat untuk menuju lokasi suatu pusat pelayanan.
Jangkauan digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan pelayanan tersebut digunakan untuk melayani daerah di
sekitarnya, jangkauan pelayanan suatu fasilitas dipengaruhi oleh aksesibilitas. Aksesibilitas juga dapat dijelaskan dalam hal
keterjangkauan, aksesibilitas, ketersediaan, dan kecukupan [5]. Aksesibilitas adalah suatu ukuran kenyamanan atau kemudahan
lokasi tata guna lahan berinteraksi satu dengan yang lain dan mudah atau sulitnya lokasi tersebut dicapai melalui sistem jaringan
transportasi [6]. Mudah merupakan hal yang sangat subyektif dan kualitatif, bagi seseorang belum tentu mudah bagi orang lain.
Oleh karena itu, diperlukan kinerja kuantitatif yang dapat menyatakan aksesibilitas atau kemudahan.
Dalam penentuan lokasi fasilitas umum perlu diperhatikan beberapa aspek dengan tujuan lokasi fasilitas umum berada pada
lokasi optimal sehingga dalam pemanfaatanya akan lebih optimal, efektif dan efisien [7]. Lokasi optimal berupa fasilitas yang
dapat dilihat dari terciptanya keseimbangan antara jumlah fasilitas dan jumlah penduduk yang dilayani dalam suatu area. Lokasi
optimal juga berkaitan dengan jarak maksimum jangkauan fasilitas yang mampu melayani penduduk. Selain lokasi fasilitas
umu, ketersediaan akses juga mempengaruhi tingkat keterjangkauan objek wisata [8].
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3 METODE KEGIATAN

3.1 Alat dan Bahan
Dalam pengukuran tentunya dibutuhkan alat dan bahan yang digunakan. Pada pengukuran ini, alat dan bahan tersebut meliputi:

1. Alat
• Laptop untuk proses pengolahan data.
• Software pengolahan data spasial dan penyajian data.
• Avenza Maps sebagai aplikasi untuk melakukan geotagging lokasi potensi desa.
• Microsoft Office untuk penyimpanan data dan pembuatan laporan.

2. Bahan. Bahan dibedakan menjadi 2 data yaitu data spasial dan data non spasial
(a) Data spasial

i. Data Vektor berupa Batas Administrasi Desa, Jaringan Jalan, Fasilitas Kesehatan, Penginapan/Hotel, Sarana
Ibadah, UMKM, ATM, Kantor Pelayanan.

ii. Data Koordinat tracking jalan yang diperoleh melalui hasil geotagging di lapangan menggunakan handphone
dan aplikasi Avenza Maps.

iii. Data Foto Udara Waduk Selorejo, Desa Banturejo, Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang.
(b) Data non spasial

i. Data Nama Jalan di Desa Banturejo.
ii. Data Waktu Tempuh Perjalanan untuk Setiap Jalan.

iii. Data Fasilitas Umum di Desa Banturejo.
iv. Wawancara warga setempat

3.2 Metode
Gambar (1 ) menunjukkan diagram alir proses kegiatan. Kegiatan ini diawali dengan identifikasi masalah dan studi literatur
mengenai solusi permasalahan yang akan ditawarkan kepada masyakarat. Selanjutnya, kegiatan pengabdian dilakukan secara
langsung di Desa Banturejo untuk mengumpulkan data primer berupa spasial dan nonspasial baik dari pemerintah setempat
maupun masyarakat, serta akuisisi data foto udara. Data fasilitas umum berupa data vektor berformat shapefile yang didapatkan
melalui data BIG (https://geoportal.big.go.id/#/ ) dan melalui akuisisi langsung di lapangan dengan melakukan tagging atau
wawancara dengan penduduk lokal. Setelah semua data didapatkan, pada kegiatan analisis spasial jalur fasilitas umum terdekat
wisata Waduk Selorejo, digunakan metode Network Analysis-Closest Facility.

Gambar 1 Diagram Alir Pengabdian Masyarakat.
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Tahap selanjutnya dilakukan pengolahan pada data foto udara dan sebaran fasilitas umum. Data dari akuisisi foto udara dilakukan
pengolahan menjadi ortofoto menggunakan bantuan software AgiSoft Metashape. Hasil ortofoto dilakukan digitasi untuk mem-
buat data jaringan jalan, berupa data vektor garis. Data jaringan jalan dilakukan editing atribut untuk pemberian nama jalan dan
atribut lain seperti jarak, hasil survei kecepatan kendaraan, dan hasil wawancara. Kemudian, data jaringan jalan tersebit diproses
menjadi network dataset jaringan jalan.
Setelah itu, dilakukan proses Network Analysis-Closest Facility pada sebaran lokasi fasilitas umum di Desa Banturejo dan net-
work dataset jaringan jalan. Closest Facility adalah proses menemukan satu atau lebih fasilitas terdekat dari insiden (lokasi suatu
titik) berdasarkan waktu tempuh dan jarak perjalanan. Closest Facility mengukur rute antara lokasi kejadian dan fasilitas, serta
menentukan mana yang paling dekat satu sama lain. Closest Facility menampilkan rute terbaik antara lokasi kejadian dimana
dalam pengabdian ini adalah waduk selorejo dan fasilitas umum sebagai tujuan. Rute terbaik yang didapatkan dilakukan overlay
dengan batas administrasi Desa Banturejo serta ortofoto.
Tahap selanjutnya adalah penyajian data yang berupa peta rute menuju fasilitas umum terdekat Waduk Selorejo, Desa Banturejo,
Kecamatan Ngantang, Kab. Malang. presentasi hasil pengabdian masyarakat, pembuatan artikel jurnal pengabdian masyarakat,
dan penyusunan video kegiatan pengabdian masyarakat untuk didaftarkan sebagai Hak Kekayaan Intelektual (HKI). Tahap
terakhir pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sosialisasi hasil kegiatan sekaligus penyerahan hasil berupa Peta 2D
kepada pemerintah Desa Banturejo.

4 HASIL DAN DISKUSI

4.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Adapun waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pada tanggal 25 Mei - 21 Juli 2023. Detil kegiatan untuk
mendapatkan data yang diperlukan yakni Sabtu 1 Juli 2023 hingga Jumat 7 Juli 2023 pada 07.00 - 17.00 WIB (Survei dan
Pengukuran) dan 19.15 - 22.00 WIB (Pengolahan Data) bertempat di Desa Banturejo dan Pandansari, Kecamatan Ngantang,
Kabupaten Malang, Jawa Timur. Sedangkan proses pengolahan data lanjutan dilakukan di Laboratorium Geoinformatika Teknik
Geomatika ITS, Surabaya. Gambar (2 ) menunjukkan cakupan area pembuatan peta tematik rute menuju fasilitas umum di Desa
Banturejo.

Gambar 2 Lokasi studi.
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini juga diliput oleh ITS News dan sudah diluncurkan pada berita online pada link
https://www.its.ac.id/news/2024/01/18/tim-its-kembangkan-potensi-wisata-geospasial-desa-banturejo/. Pemberitaan ini bertu-
juan untuk memberikan informasi kepada masyarakat bahwa Kecamatan Ngantang memiliki spot wisata alam berupa waduk
Selorejo dan memiliki banyak fasilitas pendukung objek wisata yang tersebar di sekitarnya, salah satunya di Desa Banturejo,
Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang. Dengan memberikan informasi mengenai sebaran fasilitas umum dan rute menuju
fasilitas umum di Desa Banturejo, pemerintah Desa Banturejo berharap masyarakat luas menjadikan Waduk Selorejo sebagai
salah satu tujuan wisata di Kabupaten Malang dan perekonomian Desa Banturejo menjadi lebih baik. Dengan begitu, Pemerintah
Desa bisa mengusulkan Desa Banturejo sebagai Desa Wisata.

4.2 Hasil Peta Rute Terdekat

Gambar 3 Peta Jalur Jalan Kaki Terdekat dari Wisata Waduk Selorejo ke Fasilitas Umum Desa Banturejo.
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini menghasilkan peta jalur menuju fasilitas umum dengan jalan kaki dan kendaraan baik
roda dua maupun roda empat. Peta ini dibuat sebagai bahan rekomendasi pengusulan Desa Banturejo sebagai Desa Wisata dari
aspek aksesibilitas. Gambar (3 ) menunjukkan peta jalur jalan kaki terdekat dari wisata waduk Selorejo ke fasilitas umum di
Desa Banturejo. Dalam peta tersebut, Waduk Selorejo ditunjukkan oleh simbol bintang berwarna biru dan 8 fasilitas umum
ditunjukkan dengan foto lokasi. Fasilitas umum tersebut dari Restoran Melati, Alfamart, Praktek Dokter Dr. Chairin, Masjid
Amaliyah, ATM BRI, SPBU Banu, Gereja Pantekosa, dan Kantor Desa Banturejo.

Gambar 4 Peta Jalur Berkendara Terdekat dari Wisata Waduk Selorejo ke Fasilitas Umum Desa Banturejo.

Sedangkan Gambar (4 ) menunjukkan peta jalur berkendara dari wisata waduk selorejo ke fasilitas umum di Desa Banturejo.
Terdapat 8 jalur jalan kaki maupun berkendara dari waduk menuju 8 fasilitas umum seperti yang ditampilkan pada Tabel 1 .
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Tabel 1 Data Jarak dan Durasi Jalur

Jalur Ke Jarak (KM) Durasi Berkendara Durasi Jalan Kaki

Restoran Melati 0.2 5 Menit 20 Detik 8 Menit
Alfamart 1.083 5 Menit 30 Detik 10 Menit
Praktek Dokter Dr. Chairin 1.1945 6 Menit 12 Menit
Masjid Amaliyah 1.205 6 Menit 14 Menit
ATM BRI 1.3 6 Menit 20 Detik 15 Menit
SPBU Banu 1.605 6 Menit 55 Detik 16 Menit
Gereja Pantekosta 1.708 7 Menit 16 Menit
Kantor Desa Banturejo 1.902 7 Menit 30 Detik 20 Menit

Dari Tabel 1 terlihat bahwa fasilitas umum di Desa Banturejo dapat diakses dari Waduk Selorejo kurang dari 10 menit. Hal ini
menunjukkan bahwa dari aspek aksesibilitas Desa Banturejo dapat dikategorikan memiliki akses terdapat fasilitas umum yang
cepat.

4.3 Analisis

1. Analisis Jalur Terdekat Restoran
Pada Jalur ini, Restoran Melati dipilih sebagai fasilitas umum dalam kategori tempat makan. Tempat makan menjadi
tujuan penting bagi wisatawan yang sedang berwisata di Waduk Selorejo. Hasil Network Analysis yang telah dilakukan
Restoran Melati yang terletak di bagian Selorejo Resort and Hotel menjadi rute terdekat dari Waduk Wisata Selorejo.
Restoran Melati memiliki jarak 200 Meter dari Waduk Selorejo dengan waktu tempuh menggunakan mobil 5 menit 2
detik dan waktu tempuh jalan kaki 8 menit.

2. Analisis Jalur Terdekat Alfamart
Pada jalur ini, Alfamart dipilih sebagai fasilitas umum dalam kategori minimaket. Minimarket salah satu tempat pent-
ing bagi wisatawan dimana kelengkapan barang terjamin. Setelah dilakukan Network Analysis Alfamart menjadi tempat
belanja dengan rute paling dekat dari Waduk Wisata Seloreo. Alfamart memiliki jarak 1.083 Meter dari Waduk Selorejo
dengan waktu tempuh menggunakan mobil 7 menit 30 detik dan waktu tempuh jalan kaki 10 menit.

3. Analisis Jalur Terdekat Dokter
Pada jalur ini, Praktek Dokter Umum Dr. Chairin dipilih sebagai fasilitas umum dalam kategori kesehatan. Salah satu
yang terpenting dalam aspek wisata adalah adanya layanan kesehatan, fasilitas kesehatan di Desa Banturejo yang terdekat
berdasarkan Network Analysis merupakan tempat Praktik Dokter Umum Dr. Chairin .Praktik Dokter Umum Dr.Chairin
memiliki jarak 1,1945 Meter dari Waduk Selorejo dengan waktu tempuh menggunakan mobil 6 menit dan waktu tempuh
jalan kaki 12 menit.

4. Analisis Jalur Terdekat Masjid
Pada jalur ini, Masjid A’maliyah dipilih sebagai fasilitas umum dalam kategori tempat ibadah. Tempat ibadah terutama
Masjid Jami’ merupakan tujuan wisatawan muslim untuk melaksanakan ibadah sholat yang dimana sangat penting bagi
wisatawan beragama muslim. Masjid A’maliyah memiliki jarak 1,205 Meter dari Waduk Selorejo dengan waktu tempuh
menggunakan mobil 6 menit dan waktu tempuh jalan kaki 14 menit.

5. Analisis Jalur Terdekat ATM
Pada jalur ini, ATM BRI dipilih sebagai fasilitas umum terkait layanan finansial. ATM merupakan tempat yang penting
juga bagi wisatawa yang ingin mengambil uang. Sayangnya, ATM yang ada di dekat Wisata Waduk Selorejo hanya ATM
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BRI berdasarkan Network Analysis. ATM BRI memiliki jarak 1,3 Meter dari Waduk Selorejo dengan waktu tempuh
menggunakan mobil 6 menit 20 detik dan waktu tempuh jalan kaki 14 menit.

6. Analisis Jalur Terdekat Pom Bensin
Pada jalur ini, POM Bensin dipilih sebagai fasilitas umum dalam kategori tempat isi bahan bakar kendaraan. Pom Bensin
juga sangat penting bagi wisatawan yang berkendara untuk mengisi bahan bakar kendaraannya. Pada hasil Network Anal-
ysis Pom Bensin terdekat hanya ada di Pom Bensin Banu. Pom Bensin Banu memiliki jarak 1,605 Meter dari Waduk
Selorejo dengan waktu tempuh menggunakan mobil 6 menit 20 detik dan waktu tempuh jalan kaki 16 menit.

7. Analisis Jalur Terdekat Gereja
Pada jalur ini, Gereja Pantekosta dipilih sebagai fasilitas umum dalam kategori tempat ibadah umat nasrani. Selain tempat
ibadah masjid, Geraja penting bagi wisatawan beragama nasrani yang dimana para wisatawan bisa berkunjung atau berib-
adah di Gereja. Berdasarkan Network Analysis, Gereja Pantekosta di Indonesia merupakan gereja terdekat dari Waduk
Wisata Selorejo. Gereja Pantekosta memiliki jarak 1,708 Meter dari Waduk Selorejo dengan waktu tempuh menggunakan
mobil 7 menit dan waktu tempuh jalan kaki 16 menit.

8. Analisis Jalur Terdekat Kantor Desa
Pada jalur ini, Kantor Desa Banturejo dipilih sebagai fasilitas umum dalam kategori kantor pelayanan umum. Kantor
pelayanan penting bagi wisatawan yang akan melakukan perizinan kegiatan atau kepentingan perizinan lainnya. Contoh
beberapa wisatawan ingin mengadakan acara yang mengharuskan mengurus perizinan pada kantor desa. Berdasarkan
Network Analysis, hanya satu Kantor Desa Banturejo. Kantor Desa Banturejo memiliki jarak 1,902 Meter dari Waduk
Selorejo dengan waktu tempuh menggunakan mobil 7 menit 30 Detik dan waktu tempuh jalan kaki 20 menit.

4.4 Partisipasi dan Respon Masyarakat
Gambar (5 ) menunjukkan hasil dokumentasi partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini. Partisipasi
masyarakat sangat diperlukan untuk mensukseskan terlaksananya program pengabdian masyarakat [9].

Gambar 5 Keterlibatan masyarakat dalam Pengabdian Masyarakat.
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Pengabdian ini memerlukan validasi data jaringan jalan yang dapat diakses. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan ini berupa
penunjukan lokasi fasilitas umum yang masih beroperasi dan jalan yang bisa diakses oleh kendaraan roda dua, empat, serta ber-
jalan kaki dalam bentuk wawancara dan survei lapangan. Dengan mengklasifikasikan jenis jalan, diharapkan akan menghasilkan
jenis rute yang berbeda pula dengan waktu tempuh pada masing-masing ruas jalan [10]. Data tersebut tidak bisa didapatkan dari
sumber data sekunder, melainkan dari masyarakat setempat yang memahami keadaan yang sebenarnya di lapangan. Kemu-
dian, masyarakat juga memiliki peran untuk memberikan aspirasi mengenai rute-rute sehingga hasil pengabdian dapat lebih
dipahami masyarakat dan memberikan informasi yang up-to-date. Tanpa adanya keterlibatan masyarakat Desa Banturejo yang
paling memahami kondisi wilayah tersebut, kegiatan ini tidak mungkin dapat berhasil. Masyarakat Desa Banturejo telah mem-
berikan dukungan penuh, khususnya dalam hal penyediaan informasi terkait rute jalan yang akan divalidasi dan fasilitas umum
yang masih beroperasi. Pengabdian ini dilakukan dengan adanya kerjasama yang baik antara mitra dan masyarakat, sehingga
program ini dapat berjalan dengan sukses dan memberikan manfaat nyata bagi semua pihak yang terlibat.

Gambar 6 (a) Keterlibatan mitra industri dan (b) Sosialisasi hasil kegiatan masyarakat.

5 KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah membantu Pemerintah Desa Banturejo untuk memvisulisasikan aspek aksesibili-
tas dalam merekomendasikan Desa Banturejo sebagai desa wisata. Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, didapatkan
beberapa fasilitas umum yang terdekat dari wisata Waduk Selorejo antara lain ada Restoran dengan nama Restoran Melati,
tempat perbelanjaan yaitu Alfamart, fasilitas kesehatan berupa tempat Praktek Dokter Dr. Chairin, tempat peribadatan umat
muslim yaitu Masjid Amaliyah, fasilitas ATM, SPBU, fasilitas peribadatan untuk umat nasrani yaitu Gereja Pantekosta, dan
fasilitas umum berupa layanan administratif pemerintah yaitu Kantor Desa Banturejo. Kegiatan pengabdian masyarakat ini ter-
laksana dengan lancar dengan dukungan Pemerintah Desa Banturejo, mitra industri yaitu Terra Drone Indonesia, dan partisipasi
masyarakat. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan ini berupa penunjukan lokasi fasilitas umum yang masih beroperasi dan jalan
yang bisa diakses oleh kendaraan roda dua, empat, serta berjalan kaki dalam bentuk wawancara dan survei lapangan. Hasil dari
kegiatan pengabdian masyarakat ini telah disosialisasikan kepada masyarat dan Pemerintah Desa Banturejo sebagai validasi
kebenaran rute dan telah diserahkan dalam bentuk Peta 2D dan telah diberitakan pada media massa online.
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